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ABSTRACT

COMPUTATIONAL  THINKING INTRODUCTION FOR  TEACHERS IN
PURWAKARTA. The changing needs of the industrial world must always be responded
quickly by the world of education. The needs of the industrial world change along with
technological developments. Currently, the industry has entered the 4.0 era or better
known as the digital industry. Today’s society only views computers only as tools, not as
a science to educate, even negative when viewed from media notifications that report many
cases of technology abuse. This causes parents to tend to limit their children’s use of
technology. If children who incidentally are the future of the nation are limited or even
prohibited from using technology, of course Indonesia will not be able to compete in the
digital era of industry. This mindset must be straightened out, that the computer is not
only a tool but also a benchmark for thinking patterns. Community service activities will
take place in Purwakarta district in the form of counseling and learning Computational

Thinking. Beginning with a face-to-face seminar with lecture learning methods, and
questions and answers. After the teachers received counseling, then we facilitated their
students to test their computational thinking skills through the Bebras Challenge, in
collaboration with the NBO Bebras Indonesia.
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PENDAHULUAN

Pergeseran kebutuhan dunia industri di abad 21 harus diantisipasi dengan
membiasakan pemikiran tingkat tinggi untuk semua tingkatan Pendidikan, dimulai
dari Sekolah Dasar. Perkembangan teknologi yang semakin pesat menghasilkan
inovasi yang sangat berpengaruh seperti cloud computing dan start-up. Inovasi
tersebut perlu ditopang dengan pengetahuan dan keterampilan CT yang mumpuni
oleh para pendidik dan praktisi STEM. Para pakar pendidikan mengemukakan bahwa
budaya belajar di sekolah harus diubah dari sekedar menghafal menjadi menganalisis.

Saat ini ada rekognisi yang berkembang di seluruh dunia bahwa semua bidang
memerlukan sebuah kemampuan prasyarat, yakni berpikir secara logis dan algoritmik,
dan menggunakan alat komputasi untuk membuat modeling dan visualisasi data
dengan cepat (Chiasson, 2017). Kemampuan tersebut dikenal dengan istilah
Computational Thinking (CT).

CT adalah pengembangan dari computer literacy dan memiliki karakteristik yang
mirip dengan mathematic, engineering, dan design thinking. Perbedaannya adalah CT
sebagian besar dilakukan oleh abstraksi sehingga dapat digunakan di mana saja dan
oleh semua orang. Sehingga, penguasaan CT ini tidak hanya mempersiapkan siswa di
bidang ilmu komputer tetapi juga memberikan siswa dengan alat dan keterampilan
untuk mendekati dan memecahkan berbagai masalah di berbagai bidang pengetahuan.
Dengan memiliki kemampuan CT yang mumpuni akan memungkinkan untuk
menyelesaikan masalah di berbagai bidang disiplin ilmu lain, terutama STEM. (DiSessa,
2000; Wings, 2011; Denning, 2009; Lee, 2011; Barr, 2011; Bers, 2014; Israel, 2015; Swaid,
2015; Grover, 2017; Buitrago Florez et al, 2017).

Banyak negara mengakui CT sebagai salah satu kemampuan mendasar di abad ke-
21 dan tertanam dalam inti kurikulum pendidikan Pada tahun 2012, kurikulum
nasional di Inggris mulai memperkenalkan CT kepada semua siswa. Bahkan Singapura
telah memberi label pengembangan CT sebagai kemampuan nasional. Negara-negara
lain, dari Finlandia hingga Korea Selatan, Cina hingga Australia dan Selandia Baru,
telah meluncurkan upaya berskala besar untuk memperkenalkan CT di sekolah-
sekolah baik sebagai mata pelajaran baru atau diintegrasikan ke dalam mata pelajaran
yang ada. Kemampuan CT di era digital saat ini menjadi sebuah keharusan terutama
bagi peserta didik, mengingat bahwa kehidupan di era ini akan sangat dipengaruhi
oleh komputasi, dan banyak yang akan bekerja di bidang yang terlibat atau
dipengaruhi oleh komputasi (Hikmawan, Suherman, Fauzi, & Mubarak, 2020).

Di Indonesia, pergerakan ke arah pendidikan yang menitikberatkan kemampuan
informatika terlihat pada Kurikulum 2018. Kurikulum ini, akan mengenalkan kembali
pembelajaran TIK untuk tingkat K-12. Implementasi kurikulum 2018 perlu didukung
oleh semua pihak agar peserta didik siap memasuki persaingan di era digital. Namun,,
terdapat banyak faktor yang dapat menghambat proses implementasi kurikulum
tersebut, salah satunya adalah miskonsepsi tentang CT di kalangan pendidik dan
masyarakat. Beberapa miskonsepsi tentang CT antara lain CT terbatas untuk coding
dan programming, untuk menguasai CT harus menggunakan teknologi, dan CT hanya
untuk orang dewasa.

Adanya keterbatasan wawasan kemampuan dan miskonsepsi tersebut dapat
menghambat dedikasi pendidik terhadap penerapan kurikulum 2018. Hal ini
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berpotensi mengurangi relevansi kompetensi yang diberikan di sekolah dengan
kebutuhan di dunia industri yang telah menjadi kesepakatan bersama diantara para
pemangku kepentingan. Maka dari itu, perlu dilakukan penyuluhan dan
pendampingan terutama terhadap pendidik K-12 tentang konsep, indikator, hingga
pembuatan perangkat pembelajaran yang bercirikan CT, terutama di kabupaten
Purwakarta.

Dalam pelaksanaan penyuluhan dan pendampingan tersebut, kami bekerjasama
NBO (National Board Organization) Bebras Indonesia. Bebras merupakan lembaga
yang khusus mengkaji permasalahan seputar CT melalui kompetisi yang dinamakan
bebras challenge. Indonesia berpartisipasi mengadakan Bebras Challenge untuk
pertama kalinya pada bulan November 2016, sesuai dengan jadwal yang ditetapkan
oleh komite internasional bebras.

Bebras challenge melatih kemampuan peserta didik melalui soal-soal yang disebut
Bebras Task. Bebras task disajikan dalam bentuk uraian persoalan yang dilengkapi
dengan gambar yang menarik, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami soal.
Soal-soal tersebut dapat dijawab tanpa perlu belajar informatika terlebih dahulu, tapi
soal tersebut sebetulnya terkait pada konsep tertentu dalam informatika dan CT. Bebras
task sekaligus menunjukkan aspek informatika dan CT. Kemampuan pendidik untuk
memahami dan menganalisis bebras task tersebut merupakan salah satu faktor kunci
untuk memastikan bahwa peserta didik telah memiliki CT yang mumpuni.

METODE

Lokasi dan Khalayak Sasaran

Sejak tahun 2014, beberapa negara menghapus mata pelajaran TIK dari sekolah, dan
menggantikannya dengan pelajaran Informatika yang lebih bersifat keilmuan.
Google, code.org, ACM juga ikut menyokong lahirnya K12 CS Curriculum Framework,
yang saat ini notabene telah diimplementasi menjadi standar kurikulum untuk sekolah
dasar dan menengah di negara maju. CT menjadi salah satu aspek yang menjadi target
kompetensi dalam kurikulum tersebut. Indonesia sudah mengadaptasi K12 CS
Curriculum tersebut untuk diimplementasi sebagai kurikulum nasional pendidikan
dasar dan menengah, yang sudah disahkan pada tanggal 20 Desember 2018 sebagai
Permen 36 dan Permen 37 Tahun 2018. Guru-guru yang semula hanya mengajarkan TIK
dengan fokus penggunaan tools, perlu ditransformasi menjadi guru yang mampu
mengajar aspek keilmuan informatika, termasuk CT.

Peran dan inovasi guru merupakan salah satu tolok ukur keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan. Kompetensi diperoleh siswa melalui pengalaman belajar
dalam sebuah proses pembelajaran, kemudian dalam rangka memastikan bahwa siswa
telah memiliki kompetensi yang diharapkan perlu dilakukan kegiatan penilaian
pendidikan (Hikmawan, 2019). Maka dari itu, Program Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) ini bertujuan mengenalkan CT dan instrumen penilaian dalam bentuk soal-soal
dari bebras task kepada guru di kabupaten Purwakarta. dasar. Tim PKM melakukan
survey ke sekolah-sekolah yang telah menerapkan kurikulum 2018 di kabupaten
Purwakarta, dimulai dari tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama, hingga
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menengah atas (MA, SMA, dan SMK) di kabupaten Purwakarta. Melalui seminar,
diharapkan guru dapat menyerap informasi terkait dengan konsep keilmuan dan
instrumen penilaian CT.

Seminar bersifat penyuluhan dan pembelajaran CT bertempat di Universitas
Pendidikan Indonesia Kampus Purwakarta. Kegiatannya berbentuk tatap muka dengan
metode pembelajaran ceramah, dan tanya jawab. Dalam jangka waktu satu minggu
setelah guru mendapatkan penyuluhan, kami mengundang dan memfasilitasi peserta
didik dari instansi para guru tersebut untuk menguji kemampuan berpikir komputasi
melalui bebras challenge yang diadakan di laboratorium komputer PSTI UPI Kampus
Purwakarta.

Langkah-langkah Kegiatan

Rancangan kerja dan jadwal kegiatan akan dilakukan dalam waktu 6 bulan dengan
rincian sebagai berikut:

Tabel 1. Rancangan Kerja dan Jadwal Kegiatan

Bulan
Ju Agu Sept Okt Nov Des

No Langkah Kegiatan

Tim Schedule
Perancangan Kegiatan
Sosialisasi Kegiatan
Penyelenggaraan Kegiatan
Evaluasi

U= W N =

1) Tim Schedule, pada langkah ini dilaksanakan pembagian tugas untuk setiap anggota
dan mahasiswa yang dilibatkan. Tiga orang mahasiswa aktif di prodi Pendidikan
Sistem dan Teknologi Informasi Kampus Daerah UPI di Purwakarta dipilih sebagai
panitia. Jabaran tugas inti ketiga mahasiswa tersebut adalah 1 orang administrator,
1 orang dokumentator, dan 1 orang sebagai teknisi. Selain itu, mahasiswa turut aktif
di setiap langkah kegiatan.

2) Perancangan Kegiatan, pada langkah ini dilaksanakan perancangan kegiatan yang
dimulai dari materi dan pemateri, target publikasi, kegiatan, penentuan peserta
kegiatan, rundown dan teknis pelaksanaan acara.

3) Sosialisasi Kegiatan, dilakukan dengan menyebarkan undangan seminar sekaligus
penyuluhan tentang dasar-dasar CT, dengan tujuan menumbuhkan motivasi untuk
lebih mendalami bidang informatika. Sasaran dari sosialisasi adalah seluruh sekolah
di Purwakarta yang telah menerapkan kurikulum 2018. Setiap sekolah yang
diundang diharapkan mengirimkan maksimal 2 perwakilan.

4) Penyelenggaraan Kegiatan, kegiatan dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu seminar
CT dan bebras challenge. Pada pelaksanaan kegiatan, kami menggandeng mitra
yakni NBO Bebras Indonesia sebagai ahli CT.

5) Evaluasi Kegiatan, tahap ini disusun luaran pengabdian berdasarkan data dan hasil
kegiatan yang telah dilakukan pada langkah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyelenggaraan Kegiatan

Kegiatan pertama dilaksanakan di Laboratorium Komputer PSTI UPI di
Purwakarta hari Rabu, tanggal 5 November dengan susunan acara sebagai berikut:

Tabel 2. Rundown Acara

Waktu Kegiatan Penanggung Jawab
07.30-08.00  Registrasi Peserta Panitia

08.00-08.15  Sambutan Kaprodi PSTI Suprih Widodo, S.5i., M.T
08.15-09.15 Materi Computational Thinking Taufik Ridwan, S.T. M.T
09.15-09.45  Sesi Diskusi Moderator

09.45-10.45 Materi Bebras Challenge Rizki Hikmawan, S.Pd., M.Pd
10.45-11.15  Sesi Diskusi Moderator

11.15-11.30  Penutupan Panitia

Jumlah peserta yang mengikuti seminar sebanyak 12 orang, dari tingkat sekolah
dasar dengan rerata usia relatif muda. Jumlah ini jauh lebih sedikit dari yang kami
harapkan. Walaupun demikian, kegiatan tetap berlangsung seperti yang telah
direncanakan dan berjalan dengan lancar.

Berdasarkan rekapitulasi angket dan wawancara pada sesi penutupan, hal positif
yang dapat kami ambil antara lain setelah mengikuti kegiatan, para peserta merasa
puas, dan sangat berharap khususnya kepada pihak UPI untuk tetap secara konsisten
menyelenggarakan kegiatan serupa pada bidang lainnya seperti penyuluhan yang
berkaitan materi informatika. Terlihat bahwa motivasi intrinsic sangat berpengaruh
terhadap dedikasi seseorang untuk mencari ilmu (Hikmawan, Suherman, Majid, &
Ridwan, 2020). Selain itu, peserta merasa tertantang untuk membekali anak didiknya
dengan materi CT. Hal ini terlihat dari jumlah peserta didik yang didaftarkan untuk
mengikuti uji CT di kegiatan kedua ternyata melebihi kuota sehingga perlu
diberlakukan dua sesi.

Gambar 2. Kegiatan Pertama

Selanjutnya, dilaksanakan kegiatan kedua pada hari Jum’at, 11 November 2019
yang diikuti oleh 78 orang siswa sekolah dasar dan berkolaborasi dengan NBO Bebras
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Indonesia. Selama kegiatan berlangsung, guru dipersilahkan untuk mendampingi
namun tidak diperkenankan memberikan petunjuk pengerjaan soal. Hal ini dilakukan
untuk memunculkan rasa aman, serta dapat langsung melihat dan menganalisis respon
dari anak didiknya terhadap instrumen penilaian CT. Peserta diberikan 10 soal untuk
dikerjakan dalam periode waktu 15 menit. Skor setiap peserta terhubung langsung
dengan server pusat bebras dan diranking secara nasional. Berikut adalah peringkat 10
besar dari peserta kegiatan kedua:

Tabel 3. Peringkat 10 Besar Peserta Kegiatan Kedua

No Nama Peserta Skor Nomor Urut Nasional
1 M. Azzam 72.92 76
2 Elysia 52.08 257
3 M.Zhafir 43.75 368
4 Mufidah 43.75 377
5 Kenny 33.33 570
6 Suci Aprilia Rahmania 33.33 614
7 Annisa Indah Ria 31.67 629
8 Ageng Naira 31.25 651
9 Muhammad Hadi 23.33 745
10 Waldan Hafiz 23.33 765

Dari Tabel 3, terlihat bahwa skor peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini
dikarenakan persiapan yang minim dan masih dalam proses pengenalan CT. Walaupun
demikian, 1 orang peserta masuk peringkat 100 besar se-Indonesia, sehingga kami
memberikan apresiasi berupa sertifikat resmi dari bebras Indonesia beserta uang tunai.
Apresiasi lain berupa door-prize dan cinderamata diberikan kepada seluruh peserta
dan juga guru pendamping.

Gambar 3. Kegiatan Kedua

Selain itu, keceriaan peserta selama menjalani tes menjadi hal yang baru bagi kami.
Hal ini dikarenakan bentuk dari instrumen bebras task yang ternyata menarik perhatian
anak. Adanya ilustrasi, variasi warna, struktur kalimat soal, dan dikerjakan langsung di
depan komputer menjadi daya tarik tersendiri.
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Dress code untuk Berang-berang

Berang-berang mempunyad sistem atwran berpakaian yang kompleks wntuk menentukan
penampilannya, yaitu kombinasi dari pakalan. Manfaatkan gambar yang diberikan untuk
menentukan atwran berpakaian yang benar. Berang-berang yang mana yang tidak berpakaian
seperti aturan berpakaan?

Pilihan Jawaban:

Gambar 4. Contoh soal dan petunjuk pengerjaan bebras task
(sumber: bebras.co.id)

Evaluasi Kegiatan

Secara khusus, bentuk evaluasi kegiatan pengabdian pada masyarakat ini tidak
dilakukan untuk mendapatkan penilaian yang bersifat angka dan ataupun huruf.
Evaluasi dilakukan dengan cara penyediaan waktu untuk bertanya jawab baik yang
berhubungan dengan materi yang sudah disampaikan, dan ataupun materi di luar yang
disampaikan. Setelah disediakan waktu untuk bertanya jawab, tidak seorangpun
peserta mengajukan pertanyaan. Namun setelah selesai kegiatan, ada di antara peserta
yang mengajukan pertanyaan baik yang ada kaitannya dengan bahasan materi yang
disampaikan, dan ada pula di luar materi. Alasan mereka mengajukan pertanyaan
setelah kegiatan selesai karena waktu yang lebih leluasa atau lebih panjang.

Dari pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan bidang informatika, dapat
disimpulkan bahwa para peserta memiliki semangat untuk menambah ilmu
pengetahuan bidang informatika. Selain itu, kami menyimpulkan beberapa faktor
pendukung dan penghambat penyelenggaraan kegiatan:

Faktor Pendukung

Salah satu faktor yang paling mendukung lancarnya kegiatan pengabdian ini
adalah dari jajaran internal lingkungan kampus UPI di Purwakarta. Setiap elemen
sangat kooperatif, dimulai dari pimpinan hingga staff sarana dan prasana yang sama
sekali tidak mempersulit keberlangsungan kegiatan pengabdian ini.

Faktor pendukung lain adalah antusiasme dari para peserta. Pada mulanya kami
merasa sedikit pesimis dikarenakan bias dari beberapa rekan peneliti yang merasa
bahwa guru sekolah dasar kemungkinan kurang berminat dengan materi yang akan
disampaikan. Namun, pada kenyataannya peserta yang notabene adalah guru sekolah
dasar ternyata sangat bersemangat untuk mendalami ilmu baru di ranah informatika.

Faktor Penghambat
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Hambatan kami temui pada saat sosialisasi ke sekolah yang belum menerapkan
kurikulum informatika. Pendidik di sekolah tersebut terlihat kurang berminat
dikarenakan kurangnya tuntutan untuk mempersiapkan diri menghadapi kurikulum
informatika. Mereka terpaku pada aturan birokrasi yang mengharuskan kami untuk
menyertakan surat rekomendasi dari dinas kependidikan sebagai lampiran pada
undangan. Padahal dalam mencari ilmu tidak hanya tuntutan profesi semata. Maka dari
itu, untuk rencana kegiatan pengabdian sosialisasi CT-bebras challenge berikutnya,
kami akan mencoba bekerja sama dengan dinas pendidikan terkait, dan akan
dilaksanakan dengan cakupan wilayah dan khalayak sasaran yang lebih luas. Fokus
dari pengabdian tidak hanya ke arah sosialisasi, tetapi juga pada perubahan pola pikir
setelah mendapatkan informasi dan mengikuti bebras challenge.

SIMPULAN

Kegiatan PKM ini telah mencapai tujuan yang diharapkan. Pertama, rancangan
kegiatan dikemas dalam bentuk seminar dengan dua tahapan. Tahap pertama
menggunakan pendekatan metode ceramah untuk materi computational thinking
dengan teknik presentasi dilanjutkan dengan diskusi, selanjutnya tahap kedua
merupakan implementasi dari pengukuran computational thinking dilaksanakan
terintegrasi dengan bebras challenge.

Kedua, proses pelaksanaan kegiatan dengan durasi 4 jam untuk tahap pertama,
dan 2 jam untuk tahap kedua. Selama kegiatan berlangsung tidak ditemukan adanya
hambatan signifikan, hal ini dikarenakan rancangan kegiatan yang teliti dan
kekompakan tim pelaksana. Ketiga, tingkat kesadaran peserta tentang pentingnya
menanamkan CT sejak dini terlihat dari jumlah keterlibatan anak didik oleh peserta
untuk kegiatan pada tahap kedua yang melebihi kuota yang telah ditetapkan.

Keempat, kelebihan dari kegiatan yang paling signifikan adalah meningkatnya
tingkat kesadaran dan kemampuan guru sekolah dasar untuk memahami dan
mengukur kapabilitas CT untuk anak didiknya. Sedangkan kekurangan antara lain
minimnya jumlah sekolah terlibat mengingat hanya 25% dari sekolah dasar di
Purwakarta yang telah menerapkan kurikulum informatika.
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